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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut Dewi (2002) kehidupan manusia dimulai dari sebuah keluarga

yang merupakan lembaga pertama bagi anak untuk mensosialisasikan dirinya.

Peran orang tua sangat penting dalam mengarahkan anak terutama pada masa

remaja, karena masa remaja merupakan masa peralihan dari masa anak-anak ke

masa dewasa.

Yulia dan Gunarsa (2004) berpendapat bahwa tokoh ayah merupakan

benteng kekuatan, untuk tempat bergantung bagi ibu dan anaknya. Seorang ayah

harus dapat menjadi orang yang kuat bagi anak-anaknya dan menjadi tempat

bertanya bagi mereka. Ia membimbing anak-anaknya menghadapi kehidupan ini.

Lebih lanjut, Watson, Clay dan Biller (dalam Dagun, 1992) dalam

penelitiannya menyimpulkan bahwa remaja yang tidak mendapatkan asuhan dan

perhatian seorang ayah cenderung memiliki kemampuan akademik menurun,

aktivitas sosial terbatas, bahkan bagi anak laki-laki ciri maskulinnya menjadi

kabur. Hal ini karena kehadiran dan figur ayah dalam diri anak, serta perhatiannya

dapat membantu dalam merealisasikan potensi anak. Tingkat perhatian ayah dapat

dijadikan model bagi anak-anak terutama yang berjenis kelamin laki-laki dalam

ketekunan dan motivasi untuk berprestasi.

Yulia dan Gunarsa (2004) mengatakan bahwa dorongan berprestasi yang

berhubungan erat dengan aspek kepribadian perlu dibina sejak kecil khususnya

dalam keluarga. Keluarga dan suasana keluarga menjadi ladang yang subur untuk

menanamkan dan mengembangkan dorongan berprestasi.

Spock (dalam Widaningsih, 1996) mengemukakan peran ayah dalam

proses pengasuhan dan pengawasan sangat dibutuhkan anak, sejak lahir sampai

mereka menjadi dewasa, agar anak dapat tumbuh dan berkembang. Semakin besar

anak itu semakin banyak pula kesulitan yang dihadapinya. Seorang ayah mau
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tidak mau harus bisa menjelaskan kepada anaknya bila timbul pertanyaan-

pertanyaan, harus bisa mengarahkan mereka, menyelamatkan mereka dari

kesulitan atau bahaya, dapat menghibur mereka dan dapat memperbaiki kesalahan

mereka.

Dari berbagai pengalaman para ahli maupun literatur telah membuktikan

bahwa peranan ayah dalam membentuk kepribadian anak sangat besar artinya.

Sejak Sigmund  Freud (dalam Sobur, 1991) mencanangkan teori Psikoanalisis

untuk pertama kalinya pada awal abad ke-20 ini, ia sudah menyatakan bahwa

perkembangan kepribadian anak, khususnya sewaktu balita, sangat ditentukan

oleh tokoh ayah. Ayah yang membentuk super ego anak.

Anak-anak yang diasuh secara langsung oleh ayah dan ibu adalah anak-

anak yang beruntung, karena mereka akan merasakan begitu banyak pendekatan

yang membuat mereka menjadi dewasa. Dalam hal ini proses pendewasaan

banyak ditentukan oleh pembentukan kepribadian anak, kelak ia akan memiliki

cara berpikir dan kehidupan perasaan yang kaya dan seimbang. Dengan kasih

sayang dari kedua orang tua anak akan mendapatkan banyak pengalaman serta

akan lebih mudah dalam hal bergaul dan lebih bebas menyatakan pikiran juga

perasaan pada orang lain (Sobur, 1991).

Di bandingkan dengan ibu, maka ayah pada permulaan kehidupan

seorang anak memang memliki kesempatan dan peranan yang lebih kecil dalam

mengembangkan anak-anaknya. Dengan meningkatnya usia anak, maka peranan

ayah semakin banyak dan kompleks. Bagaimana peranan ayah ini, tergantung dari

jenis kelamin anak-anak. Umumnya ayah cenderung lebih memanjakan anak

wanita, sedangkan dengan anak laki-lakinya, ayah lebih ambisius. Ayah, sebagai

orang yang mengepalai keluarganya, selalu menjadi otoritas terakhir dalam

membuat keputusan-keputusan utama. Bila tokoh ibu bagi seorang anak

merupakan tokoh yang dipercayainya dan mempunyai hubungan yang dekat

dengan anaknya, maka tokoh ayah menjadi benteng kekuatan, pada siapa anak dan

ibu biasanya bergantung. Seorang ayah harus dapat menjadi orang kuat bagi anak-

anaknya dan menjadi tempat bertanya bagi mereka. Ia membimbing anak-anaknya

untuk berani menghadapi kehidupan didunia ini (Yulia dan Gunarsa, 2006).
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Dalam penelitian pertama Walter Misched (dalam Dagun, 1991) ternyata

ketidakhadiran ayah, anak-anak menjadi lamban menanggapi keinginan dan

kebutuhannya, ini suatu bukti yang sederhana bahwa ketidakhadiran seorang ayah

dalam dalam diri anak berpengaruh kuat terhadap perkembangan mental-

intelektualnya.

Menurut Yulia dan Gunarsa (2006) kita dapat melihat betapa penting dan

kompleksnya peranan ayah dalam suatu keluarga. Ia merupakan gambaran dari

kekuatan, keamanan dan kebijaksanaan bagi ibu serta anak-anaknya.

Dari uraian-uraian diatas, dapat diketahui bahwa peranan ayah dalam hal

mendorong prestasi pada anak dan remaja sangat penting diperhatikan, karena

anak dan remaja yang memiliki dorongan prestasi yang tinggi adalah modal dan

asset suatu bangsa yang sedang membangun, serta berkaitan dengan adanya

peningkatan Sumber Daya Manusia.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik ingin mengangkat

topik penelitian mengenai Hubungan Perhatian Ayah Dengan Motivasi

Berprestasi Remaja pada Siswa-siswa SMA Taman Madya Taman Siswa Jakarta

Pusat, karena peneliti ingin memberikan sumbangan penelitian ini kepada

almamater. Menurut Kepala Sekolah, disekolah ini juga masih terdapat kurang

lebih dari 30% siswa yang tinggal dan diasuh oleh pihak ibu, karena mereka

mengalami ketidakhadiran seorang ayah pada proses perkembangannya.

Ketidakhadiran seorang ayah dalam arti permanen yang disebabkan oleh proses

perceraian, kematian, tugas ayah yang jauh (merantau) dari tempat tinggal mereka

sehingga menyebabkan ayah jarang pulang kerumah, dan bahkan ada diantaranya,

ayah yang pergi tanpa kembali lagi. Selain itu ketidakhadiran ayah juga bisa

diartikan tidak permanen dengan kata lain bahwa ia tidak terlibat dalam mengasuh

anak meski ia tetap menjadi anggota keluarga, misalnya seperti ayah yang sibuk

bekerja, ayah yang sering bepergian atau ayah yang tidak peduli dengan anaknya.
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B. Perumusan Masalah

Adapun rumusan permasalahan dari penelitian ini adalah: Apakah ada

hubungan antara perhatian ayah dengan motivasi berprestasi remaja.

C. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui adanya hubungan perhatian ayah dengan motivasi

berprestasi remaja pada Siswa-siswa SMA Taman Madya Taman Siswa Jakarta

Pusat.

D. Manfaat Penelitian

1. Penelitian ini di harapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan dan

diharapkan dapat bermanfaat khususnya bagi perkembangan Ilmu Kedokteran

Jiwa pada sub bagian anak dan remaja (Psikiatri),

2. Bila penelitian menunjukan bahwa adanya hubungan perhatian ayah terhadap

motivasi berprestasi remaja, maka dapat bermanfaat sebagai salah satu cara

pendekatan untuk mengatasi masalah prestasi pada anak dan renaja.


